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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perguruan tinggi merupakan suatu tempat yang dibutuhkan oleh setiap 

orang untuk melanjutkan pendidikannya. Adanya perguruan tinggi bertujuan 

untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 

kemampuan akademik dan profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan 

dan menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dan perguruan tinggi dapat memberikan pendidikan yang tinggi 

bagi peserta didik yang ingin melanjutkkan pendidikan. 

Berbagai perguruan tinggi yang terdapat di Indonesia seperti universitas, 

institut, politeknik, akademi, dan sekolah tinggi bisa menjadi tempat para peserta 

didik untuk melanjutkan pendidikannya. Dalam hal pengelolaan, perguruan tinggi 

terbagi menjadi tiga yaitu Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yang merupakan 

perguruan tinggi yang dikelola oleh pemerintah, Perguruan Tinggi Kedinasan 

(PTK) yang merupakan perguruan tinggi yang memiliki ikatan dengan lembaga 

pemerintahan sebagai penyelenggara pendidikan, dan Perguruan Tinggi Swasta 

(PTS) merupakan perguruan tinggi yang dimiliki dan dikelola oleh perorangan 

atau kelompok / yayasan tertentu. 

Di Indonesia, terdapat perguruan tinggi yang menyelenggarakan 

pendidikan akademik dalam disiplin ilmu keagamaan Islam. Perguruan Tinggi 

Agama Islam pada awal berdirinya dengan membawa misi utama, yakni mencetak 

ulama yang berwawasan luas dan mampu menjadi panutan bagi 

masyarakat. Perguruan Tinggi Islam pada hakikatnya merupakan lembaga bagian 

akademik yang mendidik atau menciptakan santri lulusan Madrasah, Madrasah 

Diniyah, dan pesantren demi melanjutkan pendidikan. 

Perguruan tinggi islam akan memberikan pengetahuan tentang pendidikan 

islam. Pengertian Pendidikam Islam yaitu pendidikan yang bertujuan untuk 

membentuk pribadi muslim seutuhnya, dan itu semua diperlukan 
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untuk mengembangkan seluruh potensi manusia baik yang membentuk 

jasmanniah maupun rohanniahnya, menumbuhkan hubungan harmonis setiap 

pribadi dengan Allah SWT, manusia dan alam semesta. Pendidikan islam berarti 

sistem pendidikan yang memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin 

kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai islam yang telah menjiwai 

dan mewarnai corak kepribadian setiap orang, dengan kata lain Pendidikan Islam 

adalah suatu sistem kependidikannya yang mencakup seluruh aspek kehidupan 

yang dibutuhkan oleh hamba Allah sebagaimana islam telah menjadi pedoman 

bagi seluruh aspek kehidupan manusia baik duniawi maupun ukhrawi. Dengan 

demikian, pendidikan islam itu berupaya untuk mengembangkan individu 

sepenuhnya, agar seseorang dapat tumbuh dan berkembang sesuai tujuan yang 

diharapkan yaitu tujuan duniawi maupun ukhrawi. 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) merupakan salah satu 

bentuk perguruan tinggi Islam negeri selain Universitas Islam Negeri (UIN) 

dan Institut Agama Islam Negeri (IAIN). Ada juga Sekolah Tinggi Agama Islam 

(STAI) yang merupakan perguruan tinggi agama islam swasta. Beda dengan 

perguruan tinggi agama islam lainnya, STAI termasuk perguruan tinggi swasta 

dimana pengelolaan perguruan tingginya dikelola oleh perorangan atau kelompok 

/ yayasan tertentu.  

Indonesia memiliki kurang lebih berjumlah 88 Sekolah Tinggi Agama 

Islam (STAI) yang tersebar di seluruh daerah di Indonesia dan salah satunya yaitu 

STAI Babussalam Sula, yang berada di Kabupaten kepulauan sula Provinsi 

Maluku Utara. Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Babussalam Sula, Sanana 

Maluku Utara merupakan salah satu Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta di 

Provinsi Maluku Utara yang  mempunyai dua jurusan dan empat program studi, 

yang pertama Jurusan syari’ah dengan program studi Hukum Ekonomi Syari'ah 

(Muamalah) dan program studi Hukum Keluarga (Ahwal Syakhsiyah). Kedua, 

Jurusan tarbiyah dengan program studi Manajemen Pendidikan Islam dan program 

studi Pendidikan Agama Islam. Dikelolah oleh Kementrian Agama dan tercantum 

kedalam Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta wilayah Ditjen Pendidikan Islam. 

Perguruan Tinggi ini telah berdiri sejak tanggal 10 Juni tahun 2010 dengan Nomor 

https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Islam_negeri
https://id.wikipedia.org/wiki/Institut_agama_Islam_negeri
https://id.wikipedia.org/wiki/Koordinasi_Perguruan_Tinggi_Swasta
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SK PT Dj.I/360/2010 dan Tanggal SK PT 10 Juni 2010, Sekolah Tinggi ini 

beralamat di JL. Pekuburan Islam Fatce Sanana, Kabupaten Kepulauan Sula, 

Provinsi. Maluku Utara, Indonesia.  

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Babussalam Sula/Sanana merupakan 

perguruan tinggi swasta yang dikelolah oleh Kementrian Agama yang belum 

dilengkapi oleh sarana prasarana, serta kurang diperhatikan oleh pemerintah 

sehingga kondisi ini mengakibatkan banyak mahasiswa yang putus pendidikan, 

karena minimnya sarana prasarana membuat para mahasiswa malas untuk pergi ke 

kampus. Rendahnya pemerataan sarana dan prasarana dapat mempengaruhi 

pendidikan, sehingga sarana dan prasaranna yang tidak memadai membuat 

pendidikan para mahasiswa menjadi minim untuk diperoleh, hal ini 

mengakibatkan putra putri daerah memilih keluar dari daerah untuk menuntut 

ilmu di luar daerah. Kampus Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Babussalam 

Sula adalah lembaga swasta yang berada di Kabupaten Kepulauan Sula Provinsi 

Maluku Utara setelah Kampus STAIN Ternate. Dan sanana juga merupakan salah 

satu mayoritas islam terbanyak di provinsi Maluku utara, oleh karena itu 

pemerintah harus menyediakan wadah sekolah atau kampus yang bernuansa islam 

untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt Tuhan Yang 

Maha Esa serta akhlak mulia dalam rangka meningkatkan minat belajar 

mahasiswa. 

Maka dari itu pemerintah harus pemperhatikan pendidikan yang ada di 

kepulauan sula (sanana) sebagai mana amanat UU No. 2 Tahun 1985 yang 

berbunyi bahwa tujuan pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia yang seutuhnya. Berdasarkan permasalahan diatas, 

maka adanya “Perancangan Kampus Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) 

Babussalam Sula di Sanana” yang baik sehingga para putra putri daerah merasa 

nyaman dan mendapatkan pendidikan yang layak dan agar mereka tidak keluar 

dari daerah untuk mendapatkan pendidikan yang layak karena di daerah sendiri 

telah disediakan lembaga pendidikan yang dibutuhkan dan itu membantu 

mahasiswa untuk mengabdikan diri mereka pada daerah tersebut. 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang kampus Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) 

Babussalam Sula dengan menggunakan pendekatan arsitektur postmodern? 

2. Bagaimana merancang kampus STAI Babussalam Sula yang 

memfasilitasi, sehingga dapat menciptakan suasana yang nyaman dalam 

belajar dan meningkatkan mutu pendidikan untuk mempelajari nilai-nilai 

keagaman dengan baik? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Perancangan 

1.3.1. Tujuan Perancangan 

1. Menerapkan Arsitektur Post Moderen sebagai pendekatan perancangan 

Kampus Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Babussalam Sula/Sanana. 

2. Merancang Kampus Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Babussalam 

Sanana yang dapat mewadahi fasilitas sehingga menciptakan ketertarikan 

mahasiswa terhadap pembelajaran nilai-nilai keagaman di kampus. 

1.3.2. Manfaat Perancangan 

1. Akademisi 

a. Menambah wawasan tentang metode perancangan Arsitektur Post Modern.  

b. Menambah wawasan mengenai dengan ilmu Perancangan Kampus 

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Babussalam Sula,Sanana. 

2. Masyarakat 

a. Sebagai Wadah untuk mempelajari ilmu keagamaan. 

b. Memperdalam ilmu pendidikan agama dan meningkatkan potensi diri.  

3. Pemerintah 

a. Membantu pemerintah menyediakan Fasilitas khusus pendidikan untuk 

mahasiswa yang putus pendidikan. 

b. Meningkatkan mutu pendidikan dan menciptakan prestasi bagi generasi 

muda penerus bangsa. 

1.4. Ruang Lingkup Perancangan  

1 Subjek  

Subjek dalam perancangan ini adalah Kampus Sekolah Tinggi Agama 

Islam (STAI) Babussalam Sula/Sanana. 
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2 Objek 

Objek perancangan adalah Perancangan Kampus Sekolah Tinggi Agama 

Islam (STAI) Babussalam Sula/Sanana di Kepulauan Sula. Dasar program 

perencanaan Kampus STAI Babusalam Sula/Sanana dengan pendekatan 

arsitektur post modern. 

1.5. Sistematika Pembahasan  

Secara umum isi dari masing-masing bab adalah sebagai berikut: 

BAB I  Pendahuluan 

Meliputi latar  belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat perancangan, 

batasan perancangan, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Tinjauan Teori 

Memuat teori dasar yang berkaitan dengan Kampus Sekolah Tinggi Agama Islam, 

(STAI) dengan pendekatan arsitektur post moderen. 

BAB III Metode Perancangan 

Merupakan pembahasan secara terperinci mengenai perancangan yang dilakukan 

secara sistematis dan logis yang meliputi jenis data, teknik analisis data dan 

kerangka pikir. 

BAB IV Tinjauan Objek Perancangan 

Merupakan pembahasan secara terperinci mengenai Merancang Kampus Stai 

Babussalam sula,Sanana. yang dapat mewadahi fasilitas, RTRW (Rencana Tata 

Ruang Wilayah), alternatif  lokasi sesuai BWK, dan kondisi lingkungan site. 

BAB V Analisis dan Konsep Perancangan 

Berisi tentang dasar-dasar pemikiran serta uraian transformasi dari suatu 

pemahaman teoritis kearah analisis yang berisi tentang pengkajian dengan sketsa-

sketsa ide atau transformasi bentuk. 

BAB VI Kesimpulan dan Saran 

Berisi kesimpulan dan saran. 


